Journal of Human And Education

Volume 2, No. 2, Tahun 2022, pp 44-52

E-ISSN 2776-5857, P-ISSN 2776-7876

Website: https://jahe.or.id/index.php/jahe/index

Sosialisasi Tentang Protokol Kesehatan Dalam Memerangi Bahaya
Covid-19 Di Desa Mejasem Tegal

Dwi Novaria Misidawati
UIN Gusdur
Email: dwi.novaria.misidawati@uingusdur.ac.id

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan protokol
kesehatan di Desa Mejasem dalam upaya mencegah penyebaran COVID-19. Metode yang digunakan
mencakup sosialisasi, diskusi interaktif, dan simulasi praktik langsung, yang melibatkan tokoh
masyarakat dan kader kesehatan setempat. Survei awal menunjukkan rendahnya tingkat
pemahaman masyarakat terkait COVID-19 dan kurangnya kesadaran akan pentingnya protokol
kesehatan. Setelah pelaksanaan kegiatan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
perubahan perilaku masyarakat, dengan peningkatan penggunaan masker yang benar dari 40%
menjadi 80%, serta kebiasaan mencuci tangan yang naik dari 35% menjadi 75%. Partisipasi
masyarakat juga tinggi, mencapai 90%, serta adanya peningkatan kesediaan mereka dalam
pengawasan protokol kesehatan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis
komunitas yang melibatkan masyarakat secara aktif dapat meningkatkan kesadaran dan
menciptakan kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan. Program ini berhasil membangun
kesadaran kolektif dalam menjaga kesehatan bersama di tingkat desa dan diharapkan dapat
menjadi model untuk program kesehatan serupa di daerah pedesaan lainnya.

Kata Kunci: Protokol Kesehatan, COVID-19, Edukasi Berbasis Komunitas, Kesadaran Masyarakat

Abstract

This community service activity aims to increase understanding and implementation of health
protocols in Mejasem Village in an effort to prevent the spread of COVID-19. The methods used
include socialization, interactive discussions, and hands-on simulations, involving community
leaders and local health cadres. The initial survey showed a low level of understanding of COVID-19
and a lack of awareness of the importance of health protocols. After the implementation of the
activities, there was a significant increase in community understanding and behavior change, with
an increase in the correct use of masks from 40% to 80%, as well as hand washing habits that rose
from 35% to 75%. Community participation was also high, reaching 90%, and there was an
increase in their willingness to monitor health protocols. These results show that a community-
based education approach that actively involves the community can increase awareness and create
sustainable healthy living habits. This program succeeded in building collective awareness in
maintaining collective health at the village level and is expected to be a model for similar health
programs in other rural areas.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia sejak akhir 2019 telah menyebabkan perubahan
besar dalam berbagai aspek kehidupan, terutama pada bidang kesehatan masyarakat. Penyebaran
virus yang cepat dan tingkat penularannya yang tinggi menjadikan pandemi ini sebagai tantangan
kesehatan global. Di Indonesia, pandemi ini telah berdampak serius pada sektor ekonomi,
pendidikan, dan kehidupan sosial masyarakat, termasuk di daerah pedesaan seperti Desa Mejasem,
Tegal. Salah satu upaya utama dalam mengurangi penularan COVID-19 adalah melalui penerapan
protokol kesehatan, seperti memakai masker, mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak, dan
menghindari kerumunan. Namun, meskipun sosialisasi telah dilakukan secara luas, pemahaman
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dan kesadaran masyarakat di daerah pedesaan mengenai pentingnya protokol kesehatan masih
rendah. Di Desa Mejasem, masih banyak masyarakat yang tidak secara konsisten menerapkan
protokol kesehatan dalam aktivitas sehari-hari. Faktanya pemahaman dan kesadaran masyarakat
mengenai protokol kesehatan masih rendah, meskipun sosialisasi telah dilakukan secara luas. Hal
ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk akses informasi yang terbatas dan tingkat
pendidikan yang bervariasi di daerah tersebut (Ramadhania et al., 2022). Namun, meskipun 74%
masyarakat Indonesia memahami pentingnya protokol Kkesehatan, hanya 58% yang
menerapkannya secara konsisten (Sari et al, 2020). Kesenjangan ini lebih terlihat di daerah
pedesaan, di mana akses terhadap informasi dan pendidikan kesehatan sering kali kurang
memadai. pengabdian yang dilakukan oleh Nababan (2022) menunjukkan bahwa masyarakat di
daerah pedesaan cenderung memiliki pemahaman yang lebih rendah tentang COVID-19 dan
langkah-langkah pencegahannya dibandingkan dengan masyarakat di daerah perkotaan.

Masyarakat pedesaan sering kali menghadapi keterbatasan akses terhadap informasi yang
akurat mengenai COVID-19 dan cara pencegahannya. Banyak dari mereka mengandalkan informasi
dari mulut ke mulut atau media sosial yang tidak selalu menyajikan berita yang valid. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan ketidakpercayaan terhadap bahaya COVID-19,
sehingga mempersulit upaya pencegahan penyebaran virus. Di Desa Mejasem, rendahnya
kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan menjadi salah satu permasalahan utama. Hal
ini dikarenakan beberapa faktor, antara lain anggapan bahwa COVID-19 hanya berdampak pada
masyarakat perkotaan atau kelompok usia tertentu. Kurangnya sosialisasi yang tepat menyebabkan
masyarakat belum menyadari sepenuhnya potensi risiko penyebaran COVID-19 di lingkungan
mereka sendiri. Sebuah studi menunjukkan bahwa kelompok masyarakat dengan tingkat
kepatuhan rendah terhadap protokol kesehatan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk tertular
COVID-19 dibandingkan mereka yang patuh (Hidayati & Handayani, 2021). Ketidakpatuhan ini juga
menghambat efektivitas program vaksinasi dan penanganan COVID-19 secara keseluruhan, karena
masyarakat yang tidak percaya akan risiko COVID-19 cenderung mengabaikan vaksinasi (Astuti et
al,, 2021).

Sosialisasi tentang protokol kesehatan memiliki peran penting dalam penanggulangan
COVID-19, khususnya di daerah pedesaan. Melalui sosialisasi yang intensif dan berkelanjutan,
masyarakat akan lebih memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan lingkungan, serta
pentingnya membatasi interaksi sosial selama masa pandemi. Dengan adanya pemahaman yang
baik, masyarakat diharapkan akan lebih patuh terhadap protokol kesehatan dan secara aktif
membantu dalam menekan penyebaran COVID-19. Pengabdian ini menawarkan pendekatan baru
yang lebih partisipatif dan berfokus pada masyarakat lokal, berbeda dari pendekatan sosialisasi
sebelumnya yang sering kali bersifat satu arah. Dalam kegiatan ini, pengabdian melibatkan peran
serta masyarakat secara aktif melalui diskusi, simulasi penerapan protokol kesehatan, serta sesi
tanya jawab yang interaktif. Pendekatan ini diharapkan lebih efektif dalam membangun
pemahaman dan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan. Misalnya, dalam pengabdian
yang dilakukan di Kabupaten Konawe, kegiatan yang melibatkan masyarakat dalam pembagian
antiseptik dan penjelasan tentang penggunaannya berhasil meningkatkan kepatuhan terhadap
protokol kesehatan (Ihsan et al., 2020). Selain itu, sosialisasi yang dilakukan di berbagai tempat
umum, seperti sekolah dan tempat ibadah, juga menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat (Houghty et al., 2022; Mahmudah & Imelda, 2021).

Berdasarkan observasi awal, masalah utama di Desa Mejasem adalah kurangnya kesadaran
dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya protokol kesehatan. Beberapa warga
menganggap bahwa COVID-19 bukanlah ancaman serius bagi mereka, sehingga tidak perlu
mematuhi protokol kesehatan. Sikap ini diperparah dengan adanya informasi yang simpang siur
dan kurangnya edukasi yang tepat dari pihak terkait. Selama pandemi, penyebaran informasi
kesehatan sering menghadapi kendala, seperti hoaks atau informasi yang tidak valid, terutama
melalui media sosial (ROmer & Jamieson, 2020;Chen & Chen, 2020). Di Indonesia, survei
menunjukkan bahwa hampir 60% masyarakat menerima informasi kesehatan dari media sosial,
yang rentan terhadap misinformasi, sehingga memengaruhi persepsi dan tingkat kepatuhan
terhadap protokol kesehatan (Akhrani et al., 2022; Mufiedah, 2023). Laporan WHO (2021) juga
menggarisbawahi pentingnya penyediaan informasi yang terpercaya dan berbasis bukti untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang COVID-19 dan langkah-langkah pencegahannya
(Agarwal et al, 2021). Pengabdian ini mengusung pendekatan berbasis komunitas dengan
melibatkan tokoh masyarakat, ketua RT, dan kader kesehatan lokal. Pendekatan ini bertujuan agar
pesan-pesan yang disampaikan lebih mudah diterima dan dipahami oleh masyarakat karena
disampaikan oleh orang-orang yang mereka kenal dan percayai. Selain itu, keterlibatan komunitas
lokal diharapkan dapat memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan kesadaran akan
pentingnya protokol kesehatan.
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Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan dengan metode edukasi dan simulasi praktis.
Edukasi akan disampaikan melalui penyuluhan mengenai COVID-19 dan protokol kesehatan,
sementara simulasi akan melibatkan masyarakat secara langsung dalam penerapan protokol
kesehatan yang benar. Melalui simulasi ini, diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya
penerapan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan kesadaran dan kepatuhan masyarakat Desa Mejasem terhadap protokol
kesehatan. Dengan meningkatnya pemahaman dan kesadaran ini, diharapkan masyarakat akan
lebih konsisten dalam menerapkan protokol kesehatan, sehingga dapat mengurangi risiko
penyebaran COVID-19 di wilayah mereka.

Keberhasilan pengabdian ini akan diukur berdasarkan beberapa indikator, termasuk
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai COVID-19, tingkat partisipasi dalam kegiatan
sosialisasi, dan perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan. Indikator
kesadaran penerapan protokol kesehatan selama pandemi mencakup pemahaman masyarakat
tentang pentingnya memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak. Studi menunjukkan
bahwa edukasi yang berkelanjutan berkontribusi pada peningkatan kepatuhan masyarakat
terhadap protokol kesehatan (Nurdeni et al., 2021; Mahanani et al., 2021). Selain itu, survei oleh
Kementerian Kesehatan Indonesia menemukan bahwa tingkat kepatuhan masyarakat terhadap
protokol kesehatan dapat diukur dari frekuensi penggunaan masker dan kebiasaan mencuci tangan
sebelum dan sesudah aktivitas (Ervianingsih et al, 2021; Alfiana et al, 2021). WHO juga
merekomendasikan penilaian perubahan perilaku, seperti pengurangan partisipasi dalam
kerumunan, sebagai indikator keberhasilan program kesehatan masyarakat selama pandemi
(Ridwan et al, 2022). Melalui evaluasi yang berkelanjutan, program ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif dalam meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap pandemi
COVID-19. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
masyarakat Desa Mejasem. Selain meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya protokol kesehatan, kegiatan ini juga diharapkan dapat menciptakan budaya hidup
sehat yang berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan masyarakat Desa Mejasem tidak hanya
lebih siap menghadapi pandemi saat ini, tetapi juga lebih tanggap dalam menghadapi ancaman
kesehatan di masa depan.

METODE

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini akan menggunakan pendekatan yang
komprehensif untuk memastikan pesan dan informasi terkait protokol kesehatan dapat diterima
dengan baik oleh masyarakat Desa Mejasem. Adapun tahapan metode pelaksanaan yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Persiapan dan Perencanaan Program

Pada tahap ini, tim pengabdian akan melakukan koordinasi awal dengan tokoh masyarakat,
perangkat desa, dan kader kesehatan setempat. Diskusi ini bertujuan untuk memahami kondisi
lapangan, tingkat pemahaman masyarakat terhadap COVID-19, serta mengidentifikasi masalah
utama yang dihadapi. Setelah memperoleh informasi yang cukup, tim akan menyusun rencana
kegiatan, termasuk materi yang akan disampaikan, alat peraga, serta metode sosialisasi yang tepat.
2. Edukasi dan Sosialisasi

Edukasi dilakukan melalui penyuluhan atau ceramah singkat mengenai bahaya COVID-19,
cara penularannya, dan pentingnya penerapan protokol kesehatan. Edukasi ini disampaikan
dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan contoh-contoh konkrit yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Mejasem. Penyuluhan juga akan memberikan
penjelasan mengenai efek jangka panjang COVID-19 pada kesehatan dan ekonomi.

3. Diskusi dan Tanya Jawab Interaktif

Setelah penyuluhan, sesi diskusi interaktif akan dibuka agar masyarakat dapat bertanya
mengenai berbagai aspek COVID-19 dan protokol kesehatan. Metode ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap peserta memahami materi yang telah disampaikan dan dapat
mengklarifikasi hal-hal yang belum mereka pahami. Dengan adanya tanya jawab, diharapkan
masyarakat merasa lebih terlibat dan aktif dalam kegiatan ini.

4. Simulasi Penerapan Protokol Kesehatan

Untuk meningkatkan pemahaman dan praktik langsung, simulasi penerapan protokol
kesehatan akan dilaksanakan. Simulasi ini meliputi cara menggunakan masker yang benar, mencuci
tangan dengan langkah-langkah yang sesuai, menjaga jarak dalam aktivitas sehari-hari, serta
bagaimana menghadapi situasi yang memerlukan interaksi sosial. Metode simulasi ini bertujuan
agar masyarakat dapat mempraktikkan secara langsung dan merasakan pentingnya protokol
kesehatan dalam mengurangi risiko penularan.

5. Pembagian Alat dan Media Edukasi

Copyright @ Dwi Novaria Misidawati



Sebagai bagian dari kegiatan ini, tim pengabdian akan membagikan masker, hand sanitizer,
dan brosur yang berisi informasi mengenai COVID-19 dan langkah-langkah pencegahan. Brosur ini
akan dirancang secara menarik dan berisi informasi yang singkat namun padat agar mudah
dipahami. Pembagian alat ini diharapkan dapat membantu masyarakat dalam menerapkan
protokol kesehatan sehari-hari.

6. Pendampingan dan Monitoring Berkala

Setelah kegiatan sosialisasi dan simulasi selesai, tim pengabdian akan melakukan
pendampingan dan monitoring secara berkala untuk menilai efektivitas kegiatan ini.
Pendampingan ini melibatkan tokoh masyarakat dan kader kesehatan setempat untuk memantau
apakah masyarakat telah menerapkan protokol kesehatan dalam Kkehidupan sehari-hari.
Monitoring akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu, dan hasil evaluasi akan digunakan untuk
perbaikan program ke depannya.

7. Evaluasi dan Pelaporan Hasil Kegiatan

Tahap akhir dari pelaksanaan metode ini adalah evaluasi terhadap hasil pengabdian. Evaluasi
dilakukan dengan mengamati perubahan perilaku masyarakat dalam menerapkan protokol
kesehatan. Kegiatan ini juga akan diukur melalui survei singkat atau wawancara kepada beberapa
anggota masyarakat terkait pemahaman dan perubahan sikap mereka. Laporan akhir akan disusun
sebagai dokumentasi pelaksanaan pengabdian dan disampaikan kepada pihak desa sebagai bentuk
pertanggungjawaban dan bahan acuan untuk kegiatan serupa di masa depan.

Metode-metode di atas diharapkan dapat memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada
masyarakat Desa Mejasem mengenai pentingnya protokol kesehatan dalam menghadapi pandemi
COVID-19 dan membantu mereka untuk lebih siap dalam menghadapi kondisi darurat kesehatan
lainnya. Tabel dibawah ini menunjukkan permasalahan utama yang dihadapi serta luaran yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian dalam rangka menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan
patuh terhadap protokol kesehatan.

Tabel 1. Analisis Masalah dan Luaran yang Diharapkan dalam Penerapan Protokol Kesehatan

di Desa Mejasem
No Analisis Masalah Luaran yang Diharapkan

1  Rendahnya pemahaman masyarakat tentang Meningkatnya pemahaman masyarakat
COVID-19 dan bahayanya, sehingga tidak tentang COVID-19, bahayanya, dan pentingnya
serius menerapkan protokol kesehatan. penerapan  protokol  kesehatan dalam

kehidupan sehari-hari.

2 Kurangnya kesadaran dan konsistensi dalam Peningkatan kesadaran dan Kkonsistensi
penggunaan masker, cuci tangan, dan masyarakat dalam menerapkan protokol
menjaga jarak. kesehatan seperti penggunaan masker,

mencuci tangan, dan menjaga jarak.

3  Informasi yang simpang siur dan tidak akurat Masyarakat memiliki akses informasi yang
mengenai COVID-19 menyebabkan akurat dan dapat dipercaya mengenai COVID-
masyarakat salah paham. 19, sehingga meningkatkan kepercayaan

terhadap protokol kesehatan.

4  Rendahnya partisipasi masyarakat dalam Peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pengawasan penerapan protokol kesehatan pengawasan dan  penerapan  protokol
di lingkungan mereka. kesehatan, menciptakan tanggung jawab

kolektif dalam menjaga kesehatan bersama.

5  Minimnya keterlibatan tokoh masyarakat dan Meningkatnya keterlibatan tokoh masyarakat
kader  kesehatan dalam  mendukung dan kader kesehatan lokal dalam sosialisasi
penerapan protokol kesehatan. dan pendampingan, sehingga pesan-pesan

kesehatan lebih mudah diterima masyarakat.

6  Belum adanya budaya atau kebiasaan hidup Terbentuknya budaya hidup sehat yang
sehat yang konsisten di kalangan masyarakat. berkelanjutan dan adanya kesadaran kolektif

untuk menjaga kesehatan, sehingga
masyarakat lebih siap menghadapi tantangan
kesehatan lainnya.

Tabel 1 menunjukkan analisis masalah dan luaran yang diharapkan dalam penerapan
protokol kesehatan di Desa Mejasem. Analisis ini mencakup berbagai hambatan yang dihadapi
masyarakat dalam memahami, menerapkan, dan mendukung protokol kesehatan terkait COVID-19,
seperti rendahnya pemahaman, kurangnya kesadaran, serta keterbatasan akses informasi yang
akurat. Selain itu, tabel ini juga mengidentifikasi rendahnya partisipasi masyarakat dan
keterlibatan tokoh lokal dalam mendukung penerapan protokol kesehatan. Untuk setiap masalah
yang diidentifikasi, disusun luaran yang diharapkan berupa peningkatan pemahaman, kesadaran,
akses informasi, partisipasi, keterlibatan tokoh masyarakat, dan terbentuknya budaya hidup sehat.
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Hal ini bertujuan menciptakan masyarakat yang lebih sadar dan konsisten dalam menjaga
kesehatan serta lebih siap menghadapi tantangan kesehatan di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Mejasem bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan perilaku masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan selama
pandemi COVID-19. Program ini dirancang untuk menjawab berbagai permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya, seperti rendahnya pemahaman tentang COVID-19, kurangnya kesadaran
akan pentingnya protokol kesehatan, serta minimnya keterlibatan masyarakat dalam pengawasan
dan penerapan kebiasaan hidup sehat. Metode yang digunakan mencakup sosialisasi berbasis
komunitas, diskusi interaktif, dan simulasi praktik langsung, yang melibatkan tokoh masyarakat,
ketua RT, dan kader kesehatan lokal. Pendekatan ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan
informasi dan memberikan solusi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat setempat. Tabel
berikut menggambarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan membandingkan kondisi
masyarakat sebelum dan setelah program berlangsung. Indikator yang diukur meliputi tingkat
pemahaman masyarakat tentang COVID-19, penerapan protokol kesehatan dasar, dan kebiasaan
hidup sehat yang mulai terbentuk.

Tabel 2. Hasil Analisis Masalah dan Luaran yang Diharapkan dalam Penerapan Protokol
Kesehatan di Desa Mejasem

Sebelum Setelah
No Indikator Pengabdian Pengabdian
(%) (%)
1  Pemahaman tentang COVID-19 dan bahayanya 45 85
2 Pemahaman tentang protokol kesehatan dasar 50 90
3  Penggunaan masker secara benar 40 80
4  Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun 35 75
5 Kemauan menjaga jarak dalam aktivitas sehari-
. 30 70
hari
6  Kesadaran untuk menghindari kerumunan 25 65
7  Pemanfaatan hand sanitizer di tempat umum 20 60
8  Partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosialisasi - 90
9  Pemahaman akan pentingnya pendampingan 40 80
kader kesehatan lokal
10 Kesediaan masyarakat untuk berperan aktif 30 70

dalam pengawasan protokol kesehatan

Dari hasil survei, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat Desa
Mejasem mengenai bahaya COVID-19 dan protokol kesehatan setelah dilaksanakan kegiatan
pengabdian. Sebelum pengabdian, pemahaman masyarakat tentang COVID-19 hanya mencapai
45%, namun setelah sosialisasi, angkanya meningkat menjadi 85%. Hal ini menunjukkan bahwa
informasi yang disampaikan dalam sosialisasi telah diterima dengan baik dan efektif dalam
menambah pengetahuan masyarakat mengenai pandemi. Perubahan perilaku juga terlihat dalam
penerapan protokol kesehatan sehari-hari, seperti penggunaan masker yang benar, mencuci tangan
dengan sabun, dan menjaga jarak. Sebelum kegiatan ini, persentase masyarakat yang menggunakan
masker secara benar hanya 40%, namun setelah sosialisasi, angka ini meningkat menjadi 80%.
Kebiasaan mencuci tangan yang awalnya hanya dipraktikkan oleh 35% masyarakat, juga naik
menjadi 75%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa simulasi dan edukasi langsung memiliki
dampak positif dalam mendorong masyarakat untuk mempraktikkan kebiasaan sehat.

Selain itu, survei menunjukkan adanya kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi aktif
dalam pengawasan penerapan protokol kesehatan di lingkungan mereka. Partisipasi masyarakat
dalam kegiatan sosialisasi mencapai 90%, sementara kesediaan mereka untuk mendukung
pengawasan protokol kesehatan meningkat dari 30% menjadi 70%. Ini mencerminkan bahwa
program pengabdian tidak hanya berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan praktik
kesehatan, tetapi juga dalam menumbuhkan kesadaran kolektif untuk menjaga kesehatan bersama
di Desa Mejasem.
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Gambar 1. Poster edukasi kesehatan untuk masyarakat
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PROTOKOL KESEHATAN

Gambar 2. Poster éduki kesehatan protokol kesehatan
1. Peningkatan Pemahaman Masyarakat terhadap COVID-19 dan Protokol Kesehatan

Peningkatan pemahaman masyarakat Desa Mejasem mengenai COVID-19 dan protokol
kesehatan merupakan salah satu indikator keberhasilan program pengabdian yang dilaksanakan.
Sebelum pelaksanaan program, tingkat pemahaman masyarakat hanya mencapai 45%, yang
menunjukkan bahwa informasi yang akurat dan edukasi yang sistematis mengenai ancaman virus
ini masih sangat kurang. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat sangat penting dalam mencegah penyebaran COVID-19 (Rahmawati & Lipstiani, 2022).
Setelah kegiatan sosialisasi dan simulasi penerapan protokol kesehatan, terjadi peningkatan yang
signifikan pada tingkat pemahaman masyarakat, mencapai 85%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode penyuluhan dan diskusi interaktif yang diterapkan dalam program pengabdian
berhasil menyampaikan informasi dengan cara yang efektif dan relevan. Pendekatan ini
menekankan pentingnya pemahaman dasar tentang virus, mekanisme penyebarannya, serta
langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan oleh setiap individu (Indasari et al.,, 2022).
Dengan meningkatnya tingkat pemahaman ini, masyarakat diharapkan menjadi lebih waspada dan
disiplin dalam menjaga kesehatan pribadi dan lingkungan. Kesadaran yang tumbuh ini tidak hanya
mencerminkan keberhasilan kegiatan sosialisasi, tetapi juga memperkuat kesiapan masyarakat
dalam menghadapi pandemi.

pengabdian menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik tentang COVID-19 berhubungan
langsung dengan kepatuhan terhadap protokol kesehatan, yang pada gilirannya dapat mengurangi
risiko penularan (Kusumawati, 2022; Pratiwi et al., 2021). Peningkatan pemahaman ini juga dapat
menjadi fondasi penting bagi masyarakat untuk memahami dan merespons berbagai isu kesehatan
di masa mendatang. Dengan pengetahuan yang lebih baik, masyarakat tidak hanya akan lebih siap
menghadapi pandemi saat ini, tetapi juga lebih tanggap terhadap ancaman kesehatan di masa
depan (Prakoso et al, 2022). Oleh karena itu, program pengabdian ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Mejasem, menciptakan
budaya hidup sehat yang dapat bertahan dalam jangka panjang.

2. Perubahan Perilaku dalam Penerapan Protokol Kesehatan

Hasil survei menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil mendorong perubahan
perilaku masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan, seperti penggunaan masker, mencuci
tangan dengan sabun, dan menjaga jarak. Sebelum pengabdian, persentase masyarakat yang secara
rutin memakai masker dengan benar hanya 40%, tetapi setelah pengabdian angka tersebut
meningkat menjadi 80%. Perubahan ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang diberikan berhasil
mengubah persepsi dan kebiasaan masyarakat dalam hal protokol kesehatan (Yilmaz et al., 2020).
Kebiasaan mencuci tangan dengan sabun, yang awalnya hanya dilakukan oleh 35% masyarakat,
juga mengalami peningkatan menjadi 75% setelah pengabdian. Simulasi yang dilakukan selama
kegiatan pengabdian terbukti efektif dalam mengajarkan langkah-langkah mencuci tangan yang
benar dan pentingnya kebersihan tangan dalam mencegah penularan COVID-19. Melalui edukasi
langsung yang disertai dengan praktik, masyarakat menjadi lebih paham tentang cara menjaga
kebersihan diri dalam keseharian mereka (Austrian et al., 2020). Selain itu, perubahan perilaku
dalam menjaga jarak dan menghindari kerumunan juga mengalami peningkatan yang signifikan.
Sebelum pengabdian, kesadaran masyarakat untuk menjaga jarak sangat rendah, hanya mencapai
30%, tetapi setelah kegiatan ini, persentase tersebut meningkat menjadi 70%. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat mulai memahami pentingnya menjaga jarak sosial dalam upaya meminimalkan
risiko penularan.

pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa edukasi yang efektif dapat meningkatkan
kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan, termasuk menjaga jarak (Yanti et al.,, 2020).
Dengan meningkatnya kepatuhan terhadap protokol kesehatan, Desa Mejasem diharapkan dapat
menjadi contoh dalam penerapan kebiasaan hidup sehat di lingkungan pedesaan. Peningkatan
perilaku ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan program pengabdian, tetapi juga
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menunjukkan bahwa masyarakat dapat beradaptasi dengan baik terhadap kebiasaan baru yang
diperlukan untuk menghadapi pandemi (Hamzah et al., 2020). Oleh karena itu, keberlanjutan
program edukasi dan sosialisasi sangat penting untuk memastikan bahwa perubahan perilaku ini
dapat dipertahankan dalam jangka panjang (Alves et al., 2020).

3. Peningkatan Partisipasi dan Kesadaran Kolektif dalam Pengawasan Protokol Kesehatan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Mejasem menunjukkan peningkatan
partisipasi masyarakat yang signifikan, dengan 90% masyarakat ikut serta dalam kegiatan
sosialisasi. Tingginya partisipasi ini mencerminkan antusiasme masyarakat dalam menerima
informasi mengenai COVID-19 dan protokol kesehatan, serta menunjukkan kepedulian mereka
terhadap kesehatan bersama. Keterlibatan aktif masyarakat selama kegiatan pengabdian juga
mencerminkan efektivitas pendekatan berbasis komunitas yang diterapkan dalam program ini
(Minanton, 2023). Selain tingginya partisipasi, terdapat peningkatan dalam kesediaan masyarakat
untuk turut mengawasi dan mendukung penerapan protokol kesehatan di lingkungan mereka.
Setelah kegiatan ini, persentase masyarakat yang bersedia berperan aktif dalam pengawasan
protokol kesehatan meningkat dari 30% menjadi 70%. Hal ini mengindikasikan bahwa program
pengabdian berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif, di mana masyarakat merasa memiliki
tanggung jawab bersama dalam menjaga kesehatan komunitas mereka (Astuti et al., 2021).
Kesadaran kolektif ini sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman dan sehat.
Dengan meningkatnya kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam pengawasan protokol
kesehatan, diharapkan dapat mendukung program-program kesehatan lainnya di masa mendatang.
pengabdian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengawasan kesehatan dapat
meningkatkan efektivitas penerapan protokol kesehatan dan memperkuat budaya gotong-royong
dalam menjaga kesehatan di tingkat komunitas (Haryati, 2022; Nurdeni et al,, 2021). Dengan
adanya kesadaran kolektif ini, Desa Mejasem memiliki potensi untuk menjadi contoh dalam
penerapan kebiasaan hidup sehat di lingkungan pedesaan. Peningkatan partisipasi dan kesadaran
kolektif tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku individu,
tetapi juga pada terbentuknya budaya saling mendukung dalam menjaga kesehatan di tingkat
komunitas (Farhan et al., 2023). Oleh karena itu, keberlanjutan program edukasi dan sosialisasi
sangat penting untuk memastikan bahwa perubahan positif ini dapat dipertahankan dalam jangka
panjang (Rizal, 2023).

SIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui sosialisasi protokol kesehatan di Desa Mejasem
telah berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya COVID-19
dan pentingnya penerapan protokol kesehatan. Sebelum pelaksanaan kegiatan ini, pemahaman
masyarakat masih rendah, sehingga penerapan protokol kesehatan seperti penggunaan masker dan
kebiasaan mencuci tangan tidak konsisten. Melalui pendekatan yang berbasis partisipasi dan
simulasi langsung, masyarakat menjadi lebih paham dan terampil dalam menerapkan langkah-
langkah pencegahan COVID-19. Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga mendorong
perubahan perilaku nyata dalam penerapan protokol kesehatan. Peningkatan terlihat pada
kebiasaan memakai masker dengan benar, menjaga jarak, dan mencuci tangan dengan sabun. Hasil
survei menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini berhasil menumbuhkan kebiasaan hidup sehat
yang lebih konsisten di kalangan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan pribadi dan lingkungan. Hal ini menunjukkan efektivitas dari pendekatan
edukasi yang interaktif dan berbasis praktik langsung dalam mengubah perilaku masyarakat. Selain
dampak individual, kegiatan pengabdian ini juga berhasil membangun kesadaran kolektif di antara
masyarakat Desa Mejasem. Tingginya partisipasi dan kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam
pengawasan penerapan protokol kesehatan menunjukkan adanya rasa tanggung jawab bersama
untuk menjaga kesehatan komunitas. Kesadaran kolektif ini diharapkan akan menjadi fondasi yang
kuat bagi masyarakat dalam menghadapi tantangan kesehatan lain di masa depan dan menciptakan
lingkungan desa yang lebih aman dan tanggap terhadap isu kesehatan.
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